PAGE  
10

BAB II

LANDASAN TEORI

2.1 Sekilas Tentang Mapala Wamadika

Mapala Wamadika didirikan pada tanggal 12 Juli 1984 di Desa Mojo Semi kaki Gunung Lawu oleh kumpulan mahasiswa Akakom yang menpunyai hobi kegiatan alam bebas. Mapala Wamadika adalah organisasi yang bersifat kekeluargaan tetapi dikelola secara profesional. Mapala Wamadika juga sudah mempunyai AD/ART sehingga pergerakan terbatasi sesuai dengan tujuan didirikannya Mapala Wamadika.

Mapala WAMADIKA sendiri adalah nama kependekan dari Mahasiswa Pecinta Alam Wana Mahe Dirgantara Akakom. Adapun arti dari masing-masing kata yaitu wama berarti hutan, Mahe berarti air, Dirgantara berati udara sedangakan Akakom merupakan tempat dimana organisasi tersebut berada. Sampai saat ini Mapala Wamadika mempunyai empat divisi yaitu :

1. Divisi Mountenering yang bergerak di kegiatan rimba dan gunung

2. Divisi Rock Climbing yang bergerak di kegiatan pemanjata tebing baik buatan maupun pemanjatan tebing alam.

3. Divisi Caving yang bergerak di kegiatan penelusuran gua baik gua vertikal maupun gua horisantal.

4. Divisi Lingkungan Hidup yang bergerak di bidang konservasi alam.

2.2 Sistem Peminjaman Alat di Mapala Wamadika

Sistem Peminjaman alat di Mapala WAMADIKA di mulai dari pengajuan surat peminjaman alat dari suatu organisasi yang ditujukan ke bagian logistik. Kemudian bagian logistik akan memberitahukan tanggal kofirmasi apakah alat yang dipinjam bisa keluar.

Saat terjadi proses pengeluaran alat oleh petugas logistiknya, alat akan dikeluarkan sesuai yang tertera pada surat peminjaman . Kemudian alat tersebut dicatat sebagai bukti pengeluaran. Dan setiap peminjam harus meninggalkan identitas asli sebagai jaminan.

2.3  Pengertian Sistem

Sistem adalah sebuah tatanan (ketertpaduan) yang terdiri atas sejumlah komponen fungsional (dengan satuan fungsi/tugas khusus) yang saling berhubungan dan secara bersama-sama bertujuan untuk memenuhi suatu proses/ pekerjaan tertentu. Sistem akan berjalan jika sejumlah komponen fungsional tersebut bekerja sesuai fungsinya secara bersamaan dan berhubungan.

Basis data hanyalah objek yang pasif/mati. Ia ada karena ada pembuatnya. Ia tidak akan pernah berguna jika tidak ada pengelola atau penggeraknya. Yang menjadi pengelola atau pengeraknya secara langsung adalah program / aplikasi(software).

Gabungan keduanya (basis data dan pengelolanya) menghasilkan sebuah sistem. Karena itu, secara umum sebuah sistem basis data merupakan sistem yang terdiri atas kumpulan file (tabel) yang saling berhubungan dan sekumpulan program (DBMS) yang memungkinkan beberapa pemakai dan atau program lain untuk mengakses dan memanipulasi file-file(tabel) tersebut.

2.4  Konsep Database Management Sistem

Suatu Database Management Sistem (DBMS) berisi suatu data yang saling berelasi dan satu set program untuk mengakses data tersebut. Jadi DBMS terdiri dari database dan set program untuk mengakses berupa :

· Menambah data baru,

· Mengambil data yang telah ada

· Merubah data yang telah ada

· Membaca data yang telah ada

· Menghapus data yang telah ada.

Database adalah kumpulan file-file yang saling berelasi, relasi tersebut biasanya ditunjukkan dengan kunci dari tiap file yang ada. Satu database menunjukkan satu kumpulan data yang dipakai dalam satu lingkup perusahaan, instansi.

2.5 Kegunaan Database

Penyusunan satu database digunakan untuk mengatasi masalah-masalah pada penyusunan data yaitu :

2.5.1 Redundansi dan inkonsistensi data


Redundansi adalah penyimpanan dibeberapa tempat untuk data yang sama dan mengakibatkan pemborosan ruang penyimpanan dan juga biaya untuk mengakses jadi lebih tinggi. Juga penyimpanan data yang sama berulang-ulang dibeberapa tempat/ file dapat mengakibatkan inkosistensi data.

2.5.2 Kesulitan dalam pengaksesan data

Jika program untuk mengakses data tidak ada, sehingga akan menyulitkan dalam pengaksessan data.

2.5.3 Isolasi data untuk srandarisasi

File atau data yang ditulis mengunakan format yang berbeda-beda akan menyebabkan pengaksesan yang sulit. Untuk itu perlunya penggunaan satu format dalam penulisan data.

2.5.4 Masalah keamanan

Tidak setiap pemakai sistem database diperbolehkan mengakses semua data. Dengan pembatasan tersebut pemakai hanya dapat mengakses sesuai dengan bagiannya.

2.5.5 Masalah imtegritas(kesatuan)

Database berisi file-file yang saling berkaitan yang secara teknis maka ada field kunci yang mengkaitkan kedua file tersebut.

2.5.6 Multiple user

Database digunakan oleh banyak orang dalam waktu yang berbeda, di akses oleh program yang sama tapi berbeda orang dan waktu.

2.6 Perancangan Database

Merancang database merupakan suatu hal yang sangat penting. Kesulitan utama dalam merancang database adalah bagaimana merancang sehingga database dapat memuaskan keperluan saat ini dan masa mendatang. Perancangan model konseptual perlu dilakukan di samping perancangan model Phisik. Pada perancangan model konseptual penekanan tinjauan dilakukan pada struktur data dan relasi antara file. Tidaklah perlu dipikirkan tentang terapan dan operasi yang akan dilakukan pada database.

Pendekatan yang dilakukan pada perancangan model konseptual adalah menggunakan model data relasional. Terdapat dua buah teknik yaitu :

2.6.1 Teknik Normalisasi

Proses normalisasi merupakan proses pengelompokan data elemen menjadi tabel-tabel yang menunjukanentity dan relasinya. Pada proses normalisasi selalu diuji pada beberapa kondisi. Apakah ada kesulitan pada saat menambah/insert, menghapus/ delete, mengubah/ update, membaca/retrieve pada satu database. Bila ada kesulitan pada pengujian tersebut maka relasi tersebut dipecahkan pada beberapa tabel lagi atau dengan kata lain perancangan belumlah mendapat database yang optimal. Normalisasi ada beberapa konsep yang harus diketahui yaitu :

· Field atau atribut kunci

· Kebergantungan fungsi (functional dependency).

2.6.2 Teknik Entity Relationship

Pada model data relational hubungan antar file direlasikan dengan kunci relasi, yang merupakan kunci utama dari masing-masing file. Relasi antara dua file atau dua tabel dapat dikategorikan menjadi tiga macam. Demikian pula untuk membantu gambaran relasi secara lengkap terdapat juga tiga macam relasi dalam hubungan atribut dalam satu file.

2.6.2.1 One to one relationship

Hubungan tersebut antara file pertama dengan file kedua adalah satu berbanding satu. Hubungan tersebut dapat digambarkan dengan tanda lingkaran untuk menunjukan tabel dan relasi antara keduanya diwakilkan dengan tanda panah tunggal.



Gambar 2.1

One to one relationship

2.6.2.2 One to many relationship

Hubungan antara file pertama dengan file kedua adalah satu berbanding banyak atau dibalik banyak berbanding satu.



Gambar 2.2

One to many relationship

2.6.2.3 Many to many relationship

Hubungan antara file pertama dengan file kedua adalan banyak berbanding banyak.



Gambar 2.3

Many to many relationship
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